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ABSTRAK

Muhammad Egri. 2018. Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Picture and
Picture Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran |PA Di SD Negeri
12 Lubuk Begalung Padang. Skrips. Fakultas IImu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Model pembelgaran Picture and Picture adalah model pembelgaran yang
mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelgjaran. Sebelum proses
pembelgjaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan, baik dalam
bentuk kartu atau dalam bentuk carta ukuran besar. Model pembelgaran ini sebuah
model dimana guru menggunakan aat bantu atau media gambar untuk menerangkan
sebuah materi atau memfasilitasi siswa untuk aktif belgjar. Untuk itulah penggunaan
model pembelgaran picture and picture diduga berpengaruh terhadap hasil belgar
siswa. Penelitian ini menggunakan model picture and picture terhadap hasil belgar
siswa pada mata pelgjaran IPA di kelasV SDN 12 Lubuk Begalung Padang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berbentuk quasy
eksperimen. Populasi penelitian adalah siswa kelas V SDN 12 Lubuk Begaung
Padang yang berjumlah 50 orang yang terdiri dari 2 kelas dan teknik pengambilan
sampelnya total sampling, yaitu kelas Va dan Vp masing-masingnya berjumlah 25
orang. Teknik pengumpulan data digunakan tes, berupa soa objektif sebanyak 40
butir soal. Alat pengumpul data digunakan lembaran tes dan lembaran jawaban siswa,
Kemudian data diolah dengan uji perbedaan t-test.

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa pada kelas eksperimen yang
menggunakan model picture and picture memiliki nilai rata-rata 80,00, lebih tinggi
jika dibandingkan dengan siswa pada kelas yang tidak menggunakan model picture
and picture yaitu 74,70. Berdasarkan perhitungan t-test diperoleh t hitung 2,676 dan
t tabel 2,021 pada taraf kepercayaan 0,05. Dengan demikian penggunaan model
pembelgaran picture and picture memberi pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belgjar siswa pada mata pelgaran 1PA di kelas V SDN 12 Lubuk Begalung Padang
tahun garan 2016/2017.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peserta didik merupakan sumber daya manusia sebagai aset
bangsa yang sangat berharga. Oleh sebab itu perlu diupayakan peroses
pembelgaran yang tepat dan media pendukung agar peserta didik
dapat berkembang secara utuh dan optimal supaya dapat
menghasilkan lulusan yang benar-benar kreatif dan inovatif. Seperti
yang terdapat daam UURI No.20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional yang berbunyi :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belgar dan proses pembelgaran agar peserta didik

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki

kekuatan spritual keagamaan, pengemdalian diri, kepribadian,

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berdasarkan Undang-undang Sistem pendidikan nasional maka
sistem pendidikan berperan penting dalam mengembangkan potensi
manusia, yang diselenggarakan dalam bentuk pendidikan dan

pembelgjaran di sekolah.

Pembelgjaran adalah proses interaks peserta didik dan sumber
belgjar pada suatu lingkungan belgjar. Proses belgar mengajar tidak
hanya sekedar menyampalkan materi pelgaran oleh guru kepada
peserta didik, namun lebih dimaknai pada sebuah proses. Suatu proses

daam rangka mempengaruhi siswa agar dapat menyesuaikan diri



sebailk mungkin terhadap lingkungannya, yang akan menimbulkan
perubahan dalam dirinya Penggaran merupakan proses agar

perubahan itu dapat dicapai sebagaimana yang diinginkan.

Menurut hamalik (2011:27): “Belajar adalah memodifikasi
atau memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined
as the modification or strenghthening of behavior throught
experiencing)”. Berdasarkan pengertian ini belajar merupakan suatu
proses, suatu kegitan dan bukan hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya
mengingat, akan tetapi lebih luar dari padaitu yakni mengalami.

Keberhasilan proses pembelgjaran sebagai proes pendidikan di
suatu sekolah dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang
dimaksud misalnya guru, siswa, kurikulum, lingkungan sosial,
perangkat media pendukung dan lain-lain.

Namun dari faktor-faktor itu, guru dan siswa merupakan faktor
terpenting. pentingya faktor guru dan siswa tersebut dapat dilihat
melalui pemahaman hakikat pembelajaran, yakni sebaga usaha sadar
guru untuk membantu siswa agar dapat belgjar dengan kebutuhan

minatnya.

Tugas utama guru adalah mengelola proses belgjar menggar,
sehingga terjadi interaks aktif antar guru dan siswa, dan siswa dengan
siswa. Dalam proses belgar mengagar, guru diibaratkan sebagai
manager di kelas, yang berfungsi sebagal pengatur dan pengelola

kelas. Dalam hal ini, guru tidak hanya bertugas mengatur tata letak



media di kelas ga, tetapi guru juga harus mampu menciptakan
suasana yang nyaman sehingga dapat meningkatkan motivasi belgar

siswa

[Imu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis. Perkembangan [PA
selanjutnya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta sgja,
tetapi juga munculnya “metode ilmiah” (scientific methods) yang
terwujud melalui suatu rangkaian “kerja ilmiah” (working
scientifically), nilai dan “sikap ilmiah” (scientific attitudes). Sejalan
dengan pengertian tersebut, IPA merupakan suatu rangkaian konsep
yang saling berkaitan dengan bagan-bagan konsep yang telah
berkembang sebagai suatu hasil eksperimen dan observasi, dan
selanjutnya akan bermanfaat untuk eksperimentasi dan observasi lebih

lanjut.

Pada studi awal yang penulis lakukan di SD negeri 12 Lubuk
Begalung Padang, penulis memperoleh informasi bahwa siswa dalam
pembelgjaran IPA guru lebih banyak memberi penjelasan kepada
siswa sehingga pembelgjaran berpusat pada guru. Siswa lebih banyak
mencatat dan menghafal materi IPA yang diberikan. Siswa banyak
berbicara sesama teman sebangkunya pada waktu guru menjelasakan
pembelgaran. Siswa keluar-masuk kelas tanpa izin, sSiswa
mendengarkan sgja apa yang disampaikan oleh guru, siswa kurang

diberi kesempatan untuk menyampaikan ide-ide pada pikiranya dalam



bentuk pertanyaan, jika ada kesempatan untuk bertanya kepada guru
siswa lebih banyak diam, seolah-olah mereka mengerti dengan
pelgaran IPA yang sedang dipelgari. Apabila guru mengajukan
pertanyaan seputar materi pembelgaran yang telah disampaikan,
sebagian besar siswa diam dan tidak menjawab pertanyaan yang
digukan guru. Hasll belgar siswa pada mata pelgaran IPA masih

rendah.

Fenomena ini dapat dilihat dari rendahnya nilai ulangan mid
semester mata pelgjaran IPA kelas V di sd negeri 12 lubuk begalung
padang pada semester 1 tahun gjaran 2016/2017, seperti yang terlihat
padatabel 1.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Ujian Mid Semester Kelas V Tahun

Ajaran 2016/2017 Mata Pelajaran IPA SD Negeri 12
L ubuk Begalung Padang

No Kelas Rata— Rata
1 V.a 73, 50
2 V.b 70, 15

Sumber : Nilai Mid Semester Tahun 2016/2017

Sadlah satu model pembelgaran yang memungkinkan siswa
belgjar secara optimal adalah model pembelgjaran Picture and Picture
model pembelgaran ini menekankan kegiatannya pada pengembangan
potens peserta didik secara optimal melalui cara-cara yang sangat
manusiawi, yaitu: aktif, inofatif, kreatif dan menyenangkan. Model ini

menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelgjaran.



Inovatif setigp pembelgaran harus memberikan sesuatu yang baru,
berbeda dan selalu menarik minat peserta didik, dan kreatif, setiap
pembelgjarannya harus menimbulkan minat kepada peserta didik
untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah
dengan menggunakan metode, teknik atau cara yang dikuasai oleh

siswaitu sendiri yang diperoleh dari proses pembelgjaran.

Pada model pembelgaran Picture and Picture, model
pembelgjaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses
pembelgjaran. gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses
pembelgaran. sehingga sebelum proses pembelgjaran guru sudah
menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu
atau dalam bentuk carta ukuran besar. Model pembelgjaran ini sebuah
model dimana guru menggunakan alat bantu atau media gambar untuk
menerangkan sebuah materi atau memfasilitas siswa untuk aktif
belgjar. dengan menggunakan alat bantu atau media gambar,
diharapkan siswa mampu mengikuti pelgjaran dengan fokus yang baik
dan dalam kondisi yang menyenangkan. Sehingga apapun pesan yang
disampaikan bisa diterima dengan baik dan mampu meresap dalam

hati, serta dapat diingat kembali oleh siswa.

Penerapkan model pembelgaran Picture and Picture di
sekolah, diharapkan dapat menjadikan pembelgaran yang
menyenangkan bagi siswa dan dapat meningkatkan hasil belgar

siswa. Selain itu juga dapat memperbaiki metode pembelgjaran guru



dalam rangka meningkatkan pemahaman serta menciptakan suasana
belgar yang kondusif. Melihat penerapan model pembelgaran
Picture and Picture bisa menjadi alternatif dalam metode menggar
yang diterapkan guru dalam meningkatkan hasil belgar siswa, maka

dari itu peneliti merasa perlu merapkannya disekolah.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian
disekolah tentang “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Picture And Picture Terhadap Hasil Belajar Pada M ata Pelajaran

IPA Di SD Negeri 12 L ubuk Begalung Padang”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, timbul beberapa

permasalahan yang di identifikasikan sebagai berikut:

1. Penggunaan metode konvensional pada kegiatan pembelgjaran
menyebabkan hasil belgar siswa masih tergolong rendah, hal
ini dapat dilihat dari hasil nilai ulangan harian 1 siswa berada
dibawah KKM yaitu 75.

2. Pembegaran IPA yang dilakukan di sekolah masih bersifat
konvensional.

3. Suasana pembelgaran kurang kondusif karena model
pembelgaran yang digunakan guru mash bersifat

konvensional sertatidak adanyavariasi dalam pembelgjaran.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah di atas, dapat diketahui
bahwa ada banyak masalah pembelgjaran yang terjadi di SD negeri
12 Lubuk Begalung Padang. Mengingat kompleksnya masalah dan
keterbatasan tersebut terjadi karena masalah internal seperti
motivasi, model pembelgaran, dan hasil belgjar. Namun mengingat
kemampuan dan keterbatasan penulis maka penulis membatasi
masalah pada: “Penergpan Mode Pembelgaran Picture and
Picture di kelas V semester | SD Negeri 12 Lubuk Begaung

Padang pada mata pelgaran IPA”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah tersebut,
dapat dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :

1. Apakah terdapat perbedaan antara hasil belgar siswa pada
mata pelgaran IPA yang belgar menggunakan model
pembelgaran Picture and Picture dibandingkan hasil belgar
siswa yang belgar menggunakan model konvensiona ?

2. Apakah hasil belgjar siswa pada mata pelgaran IPA yang
belajar menggunakan model pembelgjaran Picture and Picture
lebih tinggi dibandingkan hasil belgar siswa yang belgar

menggunakan model konvensional ?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan perbedaan Hasil belgar siswa pada mata
pelgaran IPA yang belgjar menggunakan model pembelgaran
Picture and Picture di SD Negeri 12 Lubuk Begalung Padang.

2. Untuk melihat perbedaan hasil belgar siswa pada mata
pelgaran IPA yang belgjar menggunakan model pembelgaran
Picture and Picture di SD Negeri 12 Lubuk Begalung Padang.

F. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat Teoritis
a Penditian ini diharapkan dapat berguna sebaga

sumbangan pemikiran bagi dunia pendidikan.

b. Untuk menambah wawasan pengetahuan dalam bidang
pendidikan khususnya yang berkaitan denggunaan Model
Pembelgjaran.

c. Dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi penelitian
selanjutnya yang sgienis dengan pendlitian atau variabel
lainnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa



b.

C.

d.

Siswa dapat saling berinteraksi dan bertukar pendapat
pada teman-teman sekelompoknya, sehingga dapat
menambah wawasan, motivasi dan hasil belgar IPA
siswa

Bagi guru

Hasil pendlitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan
daam memilih model yang tepat dalam pembelgjaran,
sehingga hasil belgjar dan motivas belgar IPA siswa
dapat meningkat.

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebaga salah satu
pedoman untuk mengambil kebijakan yang berhubungan
dengan peningkatan kemampuan profesionalisme guru.
Kebijakan yang tepat akan memberikan pengaruh yang
positif terhadap peningkatan mutu dan prestasi sekolah
terutama dalam pembelgjaran I1PA.

Bagi Pendliti

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan,
pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam mengagjar IPA

di sekolah.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil deskripsi data, analisis data, dan pembahasan yang telah di
uraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunan model Picture and Picture yang diterapkan pada kelas V.. sebagai kelas
eksperimen dan pembelajaran Konvensiona padakelas V., sebagai kelas kontrol pada
materi organ tubuh manusia dan alat pernapasan pada manusia memperoleh hasil
belgjar lebih tinggi dari kelas kontrol yaitu ratarata kelas eksperimen 80,00
sedangkan pada kelas kontrol menggunakan pembelgaran konvensional memperoleh
nila rata-rata 74.70

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belgara siswa mata pelgjaran 1PA
kelas V di SDN 12 Lubuk Begalung pada kelas eksperimen yang menggunakan
Model Pembelgaran Picture and Picture dan kontrol yang menggunakan
pembelgjaran konvensional. hal ini dapat dilihat melalui hasil analisis data nilai thitung
lebih besar dari pada tiape (thitung = 2,676> trawe= 2,021 ) pada taraf signifikan (o 0,05),
maka dapat dikatakan bahwa hipotesis H1 diterima.

3. Penerapan Model pembelgaran Picture and Picture berpengaruh secara signifikan
terhadap hasil belgar siswa karena memiliki keunggulan, antara lain dapat
meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi pembelgjaran sehingga semua siswva

bisa mencapal ketuntasan belgjar.
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B. Saran

1. Diharapkan kepada guru-guru khususnya guru yang mengajar mata pelgaran IPA di
SDN 12 Lubuk Begalung Padang untuk dapat menerapkan Model pembelajaran
Picture and Picture sebagai media pembelgjaran yang mampu meningkatkan hasil
belgjar siswa.

2. Penerapan model pembelgjaran Picture and Picture sebaiknya tidak hanya diterapkan
pada mata pelgaran IPA sga Hal ini dimaksudkan karena pembelgaran dengan
menggunakan model picture and picture telah memberikan dampak positif terhadap
hasil belgar siswa, sehingga dirasa perlu diterapkan pada mata pelgjaran lain agar
dapat meningkatkan kemapuan, tingkat penguasaan dan hasil belgar siswa dalam
semua mata pelgjaran di sekolah.

3. Bagi Kepala Sekolah SDN 12 Lubuk Begalung Padang, pengawas maupun kepada
tenaga kependidikan yang terkait agar dapat meningkatkan kinerja dan kualitas guru
khususnya guru pada mata pelgjaran IPA melalui penataran-penataran mengenai
penerapan model dalam pembelgjaran sehingga dapat dipergunakan dalam kegiatan
pembel gjaran untuk meningkatkan mutu pendidikan di masa yang akan datang.

4. Bagi pendliti selanjutnya untuk meneruskan penelitian ini pada pokok bahasan yang
berbeda, karena penggunaan Model pembelgjaran Picture and Picture tidak hanya
bisa digunakan pada mata pelgjaran IPA sgja, melainkan juga dapat digunakan pada

mata pelgjaran lain yang disesuaikan dengan karakteristik akademis dan tujuannya.
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